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LAMPIRAN A 

PERSETUJUAN MENGAJUKAN WAWANCARA SECARA LISAN 
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PERSETUJUAN MENGAJUKAN WAWANCARA SECARA LISAN 
 
Konflik Perkawinan pada Istri Perwira Polisi yang Menikah pada Usia Muda 
 
Selamat pagi/siang/sore. Nama saya ……………………............... (interviewer) 

 

Saya sedang melakukan penelitian mengenai Konflik Perkawinan pada Istri 

Perwira Polisi yang Menikah pada Usia Muda. Hasil dari penelitian ini 

menyelesaikan skripsi sekaligus memberikan informasi dan referensi bagi istri-

perwira polisi mengenai cara-cara mengatasi konflik perkawinan dengan 

mengenali bentuk konflik, faktor-faktor yang mempengaruhi konflik dan koping 

dalam mengatasi konflik.  

 

Anda telah dipilih untuk mengikuti wawancara dengan proses pemilihan selektif. 

Jika boleh saya akan menanyakan beberapa pertanyaan pada anda, tetapi anda 

juga dapat menolak untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Wawancara ini 

akan dilakukan selama dua kali pertemuan dan berlangsung sekitar 60 menit per 

pertemuan. Namun apabila, kurang dari dua pertemuan semua pertanyaan 

sudah dijawab secara lengkap maka wawancara akan berakhir. Informasi yang 

kami dapatkan dari anda tidak akan diperlihatkan kepada orang lain di luar 

program ini. Jika anda memiliki pertanyaan tentang penelitian ini, anda dapat 

menghubungi alamat yang tertera pada kartu yang kami berikan kepada anda. 

 

Dapatkan saya melanjutkan pertanyaan? Ya/Tidak 

 

”Saya telah membaca formulir persetujuan wawancara kepada responden dan 

responden secara sukarela menyetujui untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.” 

 

Jakarta,                                       2008  

  

  

.......................................................... .......................................................... 

Interviewer  Responden  
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LAMPIRAN B 

PEDOMAN WAWANCARA DAN OBSERVASI 
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PEDOMAN WAWANCARA 
(SUBJEK / INFORMAN) 

 
I. IDENTITAS 

A. SUBJEK  
Nama  :  ...................................................................................... 

Usia  :  ...................................................................................... 

Jenis Kelamin :  ...................................................................................... 

Status Marital :  ...................................................................................... 

Pendidikan :  ...................................................................................... 

Suku  :  ...................................................................................... 

Pekerjaan :  ...................................................................................... 

Jumlah anak :  ............................................  orang 

Agama  :  ...................................................................................... 

Alamat  :  ...................................................................................... 

Usia saat menikah : ........................................................................... 

 

 

B. SUAMI  
Nama  :  ...................................................................................... 

Usia  :  ...................................................................................... 

Jenis Kelamin :  ...................................................................................... 

Status Marital :  ...................................................................................... 

Pendidikan :  ...................................................................................... 

Suku  :  ...................................................................................... 

Pekerjaan :  ...................................................................................... 

Jumlah anak :  ............................................  orang 

Agama  :  ...................................................................................... 

Alamat  :  ...................................................................................... 

Usia saat menikah : ........................................................................... 
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II. PERTANYAAN 
1. Apa saja masalah yang sering terjadi dalam perkawinan anda ? 

2. Apakah masalah anda dengan pasangan, menurut anda hal yang positif 

atau negatif ? 

3. Apa yang menjadi penyebab dari munculnya masalah tersebut ? 

4. Reaksi apa yang anda lakukan ketika sedang ada masalah dengan 

pasangan ? 

5. Bagaimana reaksi pasangan atas masalah tersebut ? 

6. Apakah masalah anda dengan suami mempengaruhi kehidupan sehari-

hari ? (secara fisik, secara psikis, dan secara sosial) 

7. Bagaimana anda mengatasi masalah dengan pasangan ? 

8. Apakah upaya yang anda lakukan untuk mengatasi masalah dengan 

pasangan efektif ? Jelaskan alasannya ? 

 

III. OBSERVASI  
1. Keruntutan cerita 

2. Ekspresi emosi 

3. Kondisi tempat tinggal 
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LAMPIRAN C 

IDENTITAS DIRI SUBJEK 
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SUBJEK I 

 

A. SUBJEK (S-1) 

Usia  :  22 Tahun 

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Status Marital :  Menikah 

Pendidikan :  S1 

Suku  :  Jawa 

Pekerjaan  :  Wiraswasta 

Jumlah anak : 0 orang 

Agama  :  Islam 

Alamat  :  Jakarta  

Usia saat menikah : 20 Tahun 

 

 

B. SUAMI  (IS-1) 

Usia  :  29 Tahun 

Jenis Kelamin :  Laki-laki 

Status Marital :  Menikah 

Pendidikan :  S1 

Suku  :  Jawa 

Pekerjaan  :  Polisi 

Jumlah anak :  0 orang 

Agama  :  Islam 

Alamat  :  Jakarta 

Usia saat menikah : 27 Tahun 
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SUBJEK II 

 

A. SUBJEK (S-2) 

Usia  :  21 Tahun 

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Status Marital :  Menikah 

Pendidikan :  Mahasiswa 

Suku  :  Jawa 

Pekerjaan  :  -- 

Jumlah anak :  0  orang 

Agama  :  Islam 

Alamat  :  Jakarta 

Usia saat menikah : 20 Tahun 

 

 

B. SUAMI (IS-2) 

Usia  :  28 Tahun 

Jenis Kelamin :  Laki-laki 

Status Marital :  Menikah 

Pendidikan :  S1 

Suku  :  Jawa 

Pekerjaan  :  Polisi 

Jumlah anak :  0  orang 

Agama  :  Islam  

Alamat  :  Jakarta 

Usia saat menikah : 27 Tahun 
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SUBJEK III 

 

A. SUBJEK (S-3) 

Usia  :  20 Tahun 

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Status Marital :  Menikah 

Pendidikan :  SMU 

Suku  :  Palembang 

Pekerjaan  : Polisi 

Jumlah anak :  0  orang 

Agama  :  Islam 

Alamat  : Jakarta 

Usia saat menikah : 19 Tahun 

 

 

B. SUAMI (IS-3) 

Usia  :  27 Tahun 

Jenis Kelamin :  Laki-laki 

Status Marital :  Menikah 

Pendidikan :  S1 

Suku  :  Padang 

Pekerjaan  :  Polisi 

Jumlah anak :  0 orang 

Agama  :  Islam 

Alamat  : Jakarta  

Usia saat menikah : 26 Tahun 
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LAMPIRAN D 

HASIL WAWANCARA 
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VERBATIM 

SUBJEK I 

 

 

(?) Selamat siang terima kasih atas waktu. Kita sudah isi biodata. Nama 

panggilan Echa. Kita langsung masuk wawancara. 

Anda menikah saat itu usia berapa? 

(J) 20 tahun 

(?) Anda anak keberapa dari berapa bersaudara ? 

(J) Saya dari pertama. Anak pertama dari dua bersaudara. Maaf 

(?) Boleh tahu apa pekerjaan orangtua anda? 

(J) Papa saya bergerak dibidang swasta, mama Disperindag. PNS ya 

(?) Apakah anda bekerja? 

(J) Iya berwiraswasta  

(?) Anda dulu waktu kuliah dimana? 

(J) Belajar kuliah di Jepang ya iya Jepang tepatnya Hiroshima Daigakku 

(?) Jurusan apa ? 

(J) Sastra Jepang 

(?) Bagaimana proses anda berkenalan dengan pasangan anda ? 

(J) Saat itu, saya sedang pulang ke Indonesia waktu berlibur tepatnya 

liburan musim semi lebih tepatnya pulang ke Lampung. Tanpa 

sengaja kami bertemu dan berkenalan tapi saat itu kami belum ada 

perkenalan lebih lanjut. Selanjutnya via telepon. Lalu kami pun 

mencoba untuk menjalani hubungan dengan serius kami berpacaran. 

Kami berpacaran kurang lebih enam bulan (tiga bulan via telepon 

dan tiga bulan pertemuan intens). Kemudian menikah. Anda 

berpacaran berapa lama ? Kami pacaran resmi 6 bulan tiga bulan via 

telepon tiga bulan intens kemudian menikah. Via telepon itu dia 
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malah tidak ada masalah, selalu ada Intensi baik-baik saja singkatnya 

tiga bulan baik-baik saja karena jarang bertemu 

(?) Kalau boleh tahu via telepon pernah terjadi kesalahpahaman ? 

(J) Itu dia malah tidak ada kesalahpahaman selalu ada waktu. Pertemuan 

intens, baik-baik saja singkatnya tiga bulan tidak ada pertengkaran. 

Baik-baik saja. 

(?) Apa yang mendorong anda untuk menikah ? 

(J) Saat itu Abang saya mengajak menikah dengan alasan cinta dan 

merasa sudah tidak ada yang perlu ditunggu lagi. Menunggu jenjang 

yang lebih serius. Setelah menikah baik-baik saja cocok, ya karena 

pertemuan kami singkat mulai mengenal lagi 

(?) Saat ini perkawinan anda memasuki usia ke berapa? 

(J) Usia dua tahun dan belum ada momongan 

(?) Apa saja masalah yang sering terjadi dalam perkawinan anda ? 

(J) Kurangnya waktu untuk bersama karena sering ditinggal tugas yang 

dilakukan sampai pagi. 

(?) Apakah masalah anda dengan pasangan, menurut anda hal yang 

positif atau negatif ? 

(J) Sabar. Kalau awal-awal pernikahan nggak sering berselisih. 

Sering berantem dan marah karena intensitas pertemuan yang jarang, 

membuat jarangnya komunikasi antara kami berdua, yang akhirnya 

sering menimbulkan kesalahpahaman atau beda pendapat. Tapi itu 

sudah menjadi risiko isteri polisi . 

Dampaknya negatif, negatif intensitasnya kurang baiknya 

komunikasi yang terjalin, disebabkan rutinitas pekerjaan yang terlalu 

padat. 

(?) Apa yang menjadi penyebab dari munculnya masalah tersebut ? 

(J) Komunikasi jarang rutinitas suami karena berhubungan suami dari 

satuan serse, sehingga tidak ada batasan dalam pekerjaan waktu 
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kerja baik pagi, siang, sore, malam bahkan, tengah malam kalau 

harus atau dipanggil standby jika sewaktu-waktu dipanggil untuk 

melaksanakan tugas, selalu siap bila ada panggilan dari atasan. 

(?) Reaksi apa yang anda lakukan ketika sedang ada masalah dengan 

pasangan ? 

(J) Menangis, trus biasanya menangis terus curhat kepada mbak-mbak 

senior karena mereka lebih berpengalaman dan bisa memberikan 

nasehat tentang risiko yang harus ditanggung jika kita menikah 

dengan polisi. Pikiran positif. Inilah risiko. 

(?) Bagaimana reaksi pasangan anda atas masalah tersebut ? 

(J) Suami saya selalu menjawab kepada saya untuk bersabar dan 

memberikan pengertian bahwa inilah tugas dan tanggung jawab 

seorang polisi, saya isteri mensupport 

(?) Apakah masalah anda dengan suami mempengaruhi kehidupan 

sehari-hari ? (secara fisik, psikis, dan secara sosial) 

(J) Intensitas pertengkaran tidak sering seringnya kalau suami jarang. 

Secara psikis iya, karena pada saat bertengkar itu membuat saya 

merasakan tekanan batin yang secara tidak langsung mengalami 

penyusutan berat badan. Tetapi secara fisik dan sosial. Maka dari itu 

saya sebisa mungkin menghindari terjadinya pertengkaran. 

Perkawinan sudah berjalan dua tahun. 

(?) Bagaimana anda mengatasi masalah dengan pasangan ? 

(J) Biasanya. Saya melihat situasi keadaan, jika saya melihat suami 

tidak sedang dalam terbebani tugas yang berat, apa ya sedang 

senang, refrese sedang dalam terbebani tugas yang berat, saya 

mengajak jalan dan dinner berdua, dan disitulah kami membicarakan 

masalah-masalah atau uneg-uneg saya sebagai isteri dan kemudian 

suami mendengarkan. 
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(?) Apakah upaya yang anda lakukan untuk mengatasi masalah dengan 

pasangan efektif? 

(J) o.. sangat efektif sekali, karena dengan sikon yang tenang saya 

biasanya mereview saat-saat yang lucu yang kami alami berdua, 

yang pada akhirnya membuat situasi menjadi lebih rileks, nah disaat 

itu kami membicarakan permasalahan yang terjadi tidak dalam 

keadaan emosi karena rileks karena sudah tidak emosi bicaranya 

tenang. Cuma cara ini yang bisa menghindarkan kami dari 

pertengkaran. 

(?) Apakah anda bahagia dengan perkawinan anda ? 

(J) Bahagia ya pastinya dia pilihan saya suami juga tidak ada paksaan. 

Karena pacaran kami yang terlalu muda, pacaran singkat ini yang 

harus kami 

(?) Apakah dampak pertengkaran yang terjadi memberi pengaruh pihak 

hubungan keluarga baik dari pihak suami maupun isteri ? 

(J) sampai saat ini tidak, karena pertengkaran yang terjadi diantara kami 

tidak pernah kami ceritakan kepada kedua pihak keluarga, karena 

sebelumnya kami sudah dinasehati bahwa jangan melibatkan 

keluarga dalam setiap permasalahan kami karena akan menyebabkan 

masalah menjadi lebih runyam, maka dari itu setiap permasalahan 

yang kami hadapi selalu kami selasaikan berdua tanpa melibatkan 

pihak manapun, karena inilah rumah tangga kami. 

(?) Dengan pernikahan yang dilakukan di usia muda bagaimana reaksi 

lingkungan sosial terhadap diri anda ? 

(J) Saya rasa tidak mempengaruhi kehidupan kami karena lingkungan 

sosial tempat kami berada bisa dibilang orang-orang sudah modern 

jadi tidak mempermasalahkan pernikahan usia muda. 
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(?) Kita sering mendengar opini dari masyarakat bahwa pernikahan di 

usia muda sering berakhir dengan ketidakbahagiaan. Bagaimana 

menurut anda tentang opini ini ? sedangkan anda menikah muda 

(J) Salah, mungkin ada sebagian masyarakat yang berpandangan seperti 

itu karena ada ketakutan dalam diri mereka bahwa pernikahan diusia 

muda sering memberikan dampak negatif seperti MBA (married by 

accident). Padahal sebenarnya tidak semua pernikahan dini itu selalu 

terjadi karena MBA, malah sebenarnya yang harus lebih 

diperhatikan adalah bagaimana para orangtua dalam mendidik anak-

anaknya setidaknya menghindarkan dari  buktinya seperti yang saya 

alami sekarang yaitu menikah diusia muda tetapi bukan karena MBA 

melainkan karena keinginan serta kesiapan komitmen untuk 

membangun dan membina rumah tangga, kami menjalaninya dengan 

baik-baik saja walaupun mungkin diawal pernikahan kurang lebih 

tiga bulanan sering terjadi kesalahpahaman antara kami berdua tetapi 

seiring waktu yang kami jalani sampai sekarang ini semuanya dapat 

kami lewati dengan baik dan antara kami berdua pun dapat saling 

memahami satu sama lain. Meskipun masih dalam pembelajaran 

...iyalah nyaman menjadi lebih dewasa lebih mengerti dua orang 

dijadikan satu. 

(?) Sebagai isteri seorang polisi, sekiranya anda akan menjadi ibu ketua 

Bhayangkari rating, bagaimana anda menghadapi dan memimpin 

anggota Bhayangkari  tersebut, sedangkan usia para anggota jauh 

lebih tua dibandingkan usia anda ? 

(J) Biasanya sebelum saya menjadi ibu ketua, sudah jauh hari melihat 

mbak-mbak senior dan mulai belajar dari pengalaman mbak-mbak 

tersebut biasanya kami sebagai junior diajarkan bagaimana cara 

menghadapi anggota kadang terasa kagok sih tetatpi setelah dijalani 

ya ternyata semuanya bisa diatasi dengan baik 
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(?) Terima kasih atas waktu yang sudah diluangkan ya, saya doakan 

juga semoga pernikahan yang mbak jalani sekarang dapat senantiasa 

bahagia dan cepat diberikan momongan. Doakan saya juga ya mbak 

semoga cepat lulus kuliahnya mudah-mudahan hasil wawancara ini 

berguna bagi penelitian saya. 
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VERBATIM 

INFORMAN SUBJEK I 

 

(?) Selamat siang.... waktu itu pasangan anda menikah dengan anda 

pada usia berapa ? Anda sendiri ? 

(J) Echa 20 tahun, saya 27 

(?) Mbak Echa anak ke berapa ya dalam keluarganya ?   

(J) Pertama. saudaranya satu 

(?) Kalau pekerjaan orangtuanya mbak Echa ? 

(J) Papanya swasta, mamanya PNS 

(?) Pekerjaan mbak Echa ? 

(J) Wiraswasta 

(?) Mbak Echa dulu sekolahnya ?  

(J) Sastra Jepang, di Jepang 

(?) Bagaimana proses kenalan antara anda dengan mbak Echa? 

(J) Kami dikenalkan teman. Echa waktu itu pulang untuk liburan. Saya 

cocok, kami terus pacaran, kurang lebih enam bulan. Saya cocok 

dengan Echa, ya udah saya ajak dia nikah dia dan dia setuju. iya 

singkat ... 

(?) Menurut anda, masalah apa saja yang menurut mbak Echa sering 

terjadi dalam perkawinan anda ? 

(J) Echa sering mengeluh kurangnya waktu bersama saya 

(?) Apakah masalah tersebut, menurut mbah Echa hal yang positif atau 

negatif ? 

(J) Saya rasa Echa mampu mengerti kondisi saya, dan lagi kami jarang 

bertengkar kok. 

(?) Apa yang menjadi penyebab dari munculnya masalah tersebut ? 

(J) kurangnya waktu bersama saya 
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(?) Reaksi apa yang Echa lakukan ketika sedang ada masalah dengan 

anda ? 

(J) Biasanya dia marah-marah atau nangis, tapi kami bisa 

menyelesaikan dengan baik. biasanya kami dinner dan saya 

menasehatinya untuk sabar 

(?) Apakah adanya masalah antara mbak Echa dengan anda, 

mempengaruhi kehidupan Echa sehari-hari ? (secara fisik, psikis, 

dan secara sosial) 

(J) Tidak. Echa penuh pemahaman dan kuat 

(?) Bagaimana cara Echa mengatasi masalah dengan anda ? 

(J) Kami biasanya berdiskusi. kalau saya ada waktu saya mengajak dia 

pergi jalan-jalan. saa rasa itu bisa mengurangi pertengkaran kami. 

(?) Apakah upaya untuk mengatasi masalah tersebut efektif? 

(J) Iya 

(?) Apakah menurut anda, mbak Echa bahagia dengan perkawinannya ? 

(J) Iya, kami bahagia 

(?) Apakah dampak pertengkaran yang terjadi memberi pengaruh pihak 

hubungan keluarga baik dari pihak suami maupun isteri ? 

(J) Kami punya komitmen tidak melibatkan keluarga 

(?) Dengan pernikahan yang dilakukan di usia muda bagaimana reaksi 

lingkungan sosial terhadap diri anda ? 

(J) Bagi lingkungan saya ini hal yang wajar 

(?) Kita sering mendengar opini dari masyarakat bahwa pernikahan di 

usia muda sering berakhir dengan ketidakbahagiaan. Bagaimana 

menurut anda tentang opini ini ? sedangkan anda menikah muda 

(J) Ya kita tidak boleh mudah terpengaruh dengan opini, apalagi kalau 

negatif. yang penting kita sendiri bagaimana. 

(?) Sebagai isteri seorang polisi, sekiranya Echa akan menjadi ibu ketua 

Bhayangkari rating, bagaimana cara Echa menghadapi dan 
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memimpin anggota Bhayangkari  tersebut, sedangkan usia para 

anggota jauh lebih tua dibandingkan usia anda ? 

(J) Saya minta Echa untuk belajar dari senior-seniornya 
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VERBATIM 

SUBJEK II 

 

(?) Anda menikah saat itu usia berapa ? 

(J) Menikah usia 20 tahun 

(?) Anda anak keberapa dari berapa bersaudara ? 

(J) Anak keempat dari empat bersaudara 

(?) Boleh tahu apa pekerjaan orangtua anda ? 

(J) Papa anggota POLRI, mama ibu rumah tangga 

(?) Anda kuliah dimana ? 

(J) Pelita Harapan jurusan Komunikasi 

(?) Bagaimana proses anda berkenalan dengan pasangan anda ? 

(J) Dikenalin teman mama, lalu berlanjut via telepon, sms dan jalan 

(?) Bisa anda ceritakan mengenai saat-saat anda berpacaran dulu, 

singkat saja? 

(J) Saya dengan abang, sebenarnya hubungan jarak jauh. abang tugas di 

Ternate, dan saya di Jakarta. via telepon atau sms. kami pacaran 

singkat, enam bulan trus abang minta nikah. waktu itu, saya juga 

sempat bingung karena masih kuliah, ha...ha...sampai sekarang 

belum kelar. tapi orangtua mendukung, ya uda kami nikah. habis 

nikah aku ikut abang, tetapi kemudian sekarang abang pindah di 

Jakarta. 

Waktu pacaran, biasa saja, ya ada berantemnya, ya biasa seperti umumnya 

orang pacaran. tapi abang orangnya penuh pengertian, jadi kami 

jarang bertengkar. 

(?) Apa saja masalah yang sering terjadi dalam perkawinan anda 

? 

(J) Biasanya kesalahpahaman karena saya jengkel abang nggak punya 

waktu buat saya. abangkan reserse, jadi kerjanya kesannya seperti 
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nggak ada batas waktu. pagi pulang malam, bahkan pagi, trus 

kadang-kadang nggak pulang, ya gitulah ...saya rasa ini rasa kurang 

diperhatikan, tapi untungnya saya punya aktivitas kuliah dan ikut 

jadi bhayangkari, jadi itu membuat saya bisa memahami tugas 

suami. sedang berusaha untuk mengenal dan lebih memahami suami 

(?) Apakah masalah anda dengan pasangan, menurut anda hal 

positif atau negatif ? 

(J) Ya, bisa positif juga bisa negatif. negatifnya bikin tertekan dan 

suasana nggak enak. positifnya, saya dituntut belajar untuk mencari 

cara mengatasinya 

(?) Apa yang menjadi penyebab dari munculnya masalah tersebut 

? 

(J) Apa yang menjadi penyebab dari munculnya masalah tersebut ? 

(?) Reaksi apa yang anda lakukan ketika sedang ada masalah dengan 

pasangan ? 

(J) Tertekan banget sampai nggak suka makan atau malas melakukan 

apapun. nangis di dalam kamar, trus sms-smsan sama teman, curhat 

ceritanya 

(?) Bagaimana reaksi pasangan atas masalah tersebut ? 

(J) Abang orangnya sangat sabar ... membiarkan saya, trus ngasih gift, 

ngasih suprise gitulah, kemudian saya keluarkan ganjalan hati saya, 

abang bilang adik yang sabar ya ... 

(?) Apakah masalah anda dengan suamin mempengaruhi kehidupan 

sehari-hari ? (secara fisik, psikis, dan secara sosial) 

(J)  

(?) Bagaimana anda mengatasi masalah dengan pasangan ? 

(J) Curhat dengan sahabat. sahabat saya juga suaminya polisi. ya 

lumayanlah bisa meringankan beban hati. 
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(?) Apakah upaya yang anda lakukan untuk mengatasi masalah 

dengan pasangan efektif ? 

(J) lumayan 

(?) Apakah anda bahagia dengan perkawinan anda ? 

(?) Iya, apalagi si kecil akan segera hadir, jadi nggak akan kesepian 

(J) Apakah dampak pertengkaran yang terjadi memberi pengaruh 

pihak hubungan keluarga baik dari pihak suami maupun isteri ? 

(?) Tidak. kami sudah berjanji tidak membawa masalah kami terhadap 

orangtua. masalah bisa menjadi kompleks 

(J) Dengan pernikahan yang dilakukan di usia muda bagaimana 

reaksi lingkungan sosial terhadap diri anda ? 

(?) Kalau bagi lingkungan saya dan abang, biasa saja. karena teman-

teman abang banyak yang menikah pada usia muda. Cuma kalau di 

kampus, mungkin ada orang yang bilang sinis dengan perkawinan 

muda. saya cuek saja. saya yang menjalani. 

(J) Kita sering mendengar opini dari masyarakat bahwa 

pernikahan di usia muda sering berakhir denga ketidakbahagiaan. 

bagaimana menurut anda tentang opini ini ? sedangkan anda 

menikah muda 

(?) Terserah saja dengan opini masyarakat, saya kurang peduli. 

(J) Sebagai isteri seorang perwira polisi, sekiranya anda akan menjadi 

ibu ketua Bhayangkari ranting, bagaimana anda menghadapi dan 

memimpin anggota Bhayangkari dalam ranting tersebut, sedangkan 

usia para anggota jauh lebih tua dibandingkan usia anda ? 

(?) Pastinya akan terjadi hambatan, tapi saya bisa belajar banyak dari 

senior. apalagi abang waktu awal menikah sudah menyinggung 

peran saya akibat kobsekuensi jadi isteri perwira polisi. jadi saya 

sudah mempersiapkan diri, tapi masih harus terus belajar ... 
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VERBATIM 

INFORMAN SUBJEK II 

 

(?) Berapa usia pasangan anda saat menikah dengan anda ? 

(j) Menikah usia 20 tahun 

(?) Pasangan anda, merupakan anak keberapa dari berapa bersaudara ? 

(j) Bungsu. anak keempat 

(?) Boleh tahu apa pekerjaan orangtua pasangan anda ? 

(j) Papa polisi, mama ibu rumah tangga biasa 

(?) Saat ini, pasangan anda kuliah dimana ? 

(J) Pelita Harapan 

(?) Bagaimana proses anda berkenalan dengan pasangan anda ? 

(J) Kami dicomblangin dengan tante Erin, yaitu teman mamanya 

(?) Bisa anda ceritakan mengenai saat-saat anda berpacaran dulu, 

singkat saja? 

(J) Kami pacaran jarak jauh, saya tugas di Ternate, isteri kuliah di 

Jakarta. enam bulan kemudian saya lamar dia, mulanya ragu tapi 

saya menyakinkan dan didukung papa mamanya. akhirnya kami 

menikah. 

(?) Apa saja masalah yang sering terjadi dalam perkawinan anda ? 

(J) Kesalahpahaman dan senang menang sendiri 

(?) Apakah masalah anda dengan pasangan, menurut anda hal positif 

atau negatif ? 

(J) bisa positif bisa negatif. positif buat dewasa. negatif, rumah jadi 

tidak enak 

(?) Apa yang menjadi penyebab dari munculnya masalah tersebut ? 

(J) Adik merasa kurang saya perhatikan 

(?) Reaksi apa yang anda lakukan ketika sedang ada masalah dengan 

pasangan ? 
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(J) Saya merayunya untuk bersabar dan mengerti 

(?) Bagaimana reaksi pasangan atas masalah tersebut ? 

(J) Biasanya marah, mendiamkan, cemberut 

(?) Apakah masalah tersebut mempengaruhi kehidupan sehari-hari dari 

pasangan ? (secara fisik, psikis, dan secara sosial) 

(J) Iya, moodnya berubah-ubah, nggak enak 

(?) Bagaimana pasangan anda mengatasi masalah dengan pasangan ? 

(J) Mengajak saya berbicara 

(?) Apakah upaya yang pasangan anda lakukan untuk mengatasi 

masalah dengan pasangan efektif ? 

(J) lumayan 

(?) Menurut anda, apakah pasangan anda bahagia dengan perkawinan 

anda ? 

(J) Iya 

(?) Apakah dampak pertengkaran yang terjadi memberi pengaruh pihak 

hubungan keluarga baik dari pihak suami maupun isteri ? 

(J) Tidak. 

(?) Dengan pernikahan yang dilakukan di usia muda bagaimana reaksi 

lingkungan sosial terhadap diri anda ? 

(J) Lingkungan saya biasa saja 

(?) Kita sering mendengar opini dari masyarakat bahwa pernikahan di 

usia muda sering berakhir denga ketidakbahagiaan. bagaimana 

menurut anda tentang opini ini ? sedangkan anda menikah muda 

(J) No comment 

(?) Sebagai isteri seorang perwira polisi, sekiranya anda akan menjadi 

ibu ketua Bhayangkari ranting, bagaimana anda menghadapi dan 

memimpin anggota Bhayangkari dalam ranting tersebut, sedangkan 

usia para anggota jauh lebih tua dibandingkan usia anda ? 



 

 125

(J) Saya menyuruh adik belajar dari kakak-kakak senior di Bhayangkari 
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VERBATIM 

SUBJEK III 

 

(?) Anda menikah saat usia berapa ? 

(j) 19 tahun 

(?) Anda anak ke berapa dari berapa saudara ? 

(J) Satu dari empat bersudara 

(?) Boleh tahu pekerjaan orangtua anda ? 

(J) Papa polisi, mama ibu rumah tangga 

(?) Mengapa anda dulu menjadi Polwan ? Apa motivasi anda ? 

(J) Saat itu, sebenarnya saya, ingin mendaftar pramugari, tetapi 

pendaftaran baru bulan September. Saat itu polwan sudah membuka 

pendaftaran dan orangtua menyarankan untk mendaftar. Ternyata 

berhasil maka jadilah saya Polwan 

(?) Bagaimana proses anda berkenalan dengan pasangan anda ? 

(J) Tidak sengaja, saat itu saya menemani senior mengambil gaji yang 

kebetulan satu polsek dengan suami saya dan kemudian saya 

dikenalin setelah itu tidak ada kontak sama sekali, dan kami sempat 

ketemu di Palu saat saya bertugas. 1,5 tahun setelah perkenalan itu, 

abang menelepon saya dan mengajak buka puasa bersama. Dari situ 

kamu mulai dekat dan menjalani hubungan serius. Kami berpacaran 

kurang lebih enam bulan kemudian menikah 

(?) Saat ini usia perkawinan anda ? 

(J) Satu tahun 3 bulan 

(?) Apa saja masalah yang sering terjadi dalam perkawinan anda ? 

(J) Sering ditinggal tugas malam dan tugas keluar kota yang membuat 

saya sedih dan menangis 

(?) Apakah masalah anda dengan pasangan, menurut anda hal yang 

positif atau negatif ? 
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(J) Kurang waktu untuk keluarga karena tuntutan dinas, sebenarnya 

negatif, namun saya tidak boleh egois karena itu merupakan tugas 

dan kewajiban sebagai anggota POLRI. 

(?) Apa yang menjadi penyebab dari munculnya msalah tersebut ? 

(J) Karena suami sulit membagi waktu secara adil untuk keluarga.  

Senin-Sabtu pergi pagi sudah menjadi rutinitas 

(?) Reaksi apa yang anda lakukan ketika sedang ada masalah dengan 

pasangan ? 

(J) Menangis sambil mengomel-ngomel 

(?) Bagaimana reaksi pasangan atas masalah tersebut ? 

(J) Reaksinya membela diri, tetapi setelah itu berusaha semaksimal 

mungkin untuk menyempatkan memberi perhatian kepada isteri, 

seperti saya diajak ke kantor bahkan menginap di kantor 

(?) Apakah masalah anda dengan suami mempengaruhi kehidupan 

sehari-hari (secara fisik, secara psikis, dan secara sosial) 

(J) Tidak, karena biasanya hal tersebut terjadi jika saya sedang berada di 

titik jenuh, namun jika saya sedang dalam kondisi tenang maka saya 

masih bisa mengerti dan mentolirir 

(?) Bagaimana anda mengatasi masalah dengan pasangan ? 

(J) Paling ikut ke kantor atau suami sedikit meluangkan waktu untuk 

menemani isteri 

(?) Apakah upaya yang anda lakukan untuk mengatasi masalah dengan 

pasangan efektif 

(J) Efektif, karena intensitas pertengkaran menjadi berkurang dan 

hubungan menjadi lebih harmonis 

(?) Dengan pernikahan yang dilakukan diusia muda, bagaimana reaksi 

lingkungan sosial terhadap anda ? 

(J) Biasa saja 
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(?) Apakah pertengkaran yang terjadi berpengaruh terhadap hubungan, 

pada pihak keluarga baik pihak suami/isteri ? 

(J) Tidak, kami berusaha mengatasi persoalan sendiri tanpa melibatkan 

orang lain 

(?) Sebagai isteri seorang perwira polisi, sekiranya anda akan menjadi 

ibu ketua Bhayangkari ranting, bagaimana anda menghadapi dan 

memimpin anggota Bhayangkari dalam ranting tersebut, sedangkan 

usia para anggota jauh lebih tua dibandingkan usia anda ? 

(J) Belajar dari senior dan menggunakan pengalaman kerja saya selama 

ini. 

(?) Kita sering mendengar opini dari masyarakat bahwa pernikahan di 

usia muda sering berakhir dengan ketidakbahagiaan. Bagaimana 

menurut anda tentang opini ini ? 

(J) Biarlah masyarakat berpendapat demikian, tapi itu semua tergantung 

dari pribadi masing-masing 

(?) Kita sering mendengar opini dari masyarakat bahwa pernikahan di 

usia muda sering berakhir dengan ketidakbahagiaan. Bagaimana 

menurut anda tentang opini ini ? 

(J) Biarlah masyarakat berpendapat demikian, tapi itu semua tergantung 

dari pribadi masing-masing  

(?) Apakah anda bahagia dengan perkawinan anda ?                                                            

(J) Iya. meski kami ada masalah, tapi masih bisa mengatasinya. 
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VERBATIM 

INFORMAN SUBJEK III 

 

(?) Anda menikahi pasangan saat usianya berapa ? 

(J) 19 tahun 

(?) Pasangan anda anak ke berapa dari berapa saudara ? 

(J) Satu dari empat bersaudara 

(?) Pekerjaan orangtua pasangan anda ? 

(J) Papa polisi, mama ibu rumah tangga 

(?) Bagaimana proses anda berkenalan dengan pasangan anda ? 

(J) Kenalan pertama kali di kantor, dia datang dengan teman satu kantor. 

ketemu kedua kalinya, kita tugas di daerah yang sama. kami pacaran, 

trus nikah. sekitar enam bulan 

(?) Saat ini usia perkawinan anda ? 

(J) Satu tahun 3 bulan 

(?) Apa saja masalah yang sering terjadi dalam perkawinan anda ? 

(J) Sering ditinggal tugas malam dan tugas keluar kota yang membuat 

saya sedih dan menangis 

(?) Apakah masalah anda dengan pasangan, menurut anda hal yang 

positif atau negatif ? 

(J) Isteri kurang diperhatikan. negatif, karena rumah menjadi kurang 

nyaman. isteri marah-marah 

(?) Apa yang menjadi penyebab dari munculnya msalah tersebut ? 

(J) Dianggap mementingkan pekerjaan daripada isteri 

(?) Reaksi apa yang anda lakukan ketika sedang ada masalah dengan 

pasangan ? 

(J) Berusaha memberi pengertian 

(?) Bagaimana reaksi pasangan atas masalah tersebut ? 

(J) Marah-marah, menangis 
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(?) Apakah masalah keluarga anda mempengaruhi kehidupan sehari-hari 

dari isteri (secara fisik, secara psikis, dan secara sosial) 

(J) Iya, sangat mudah marah 

(?) Bagaimana anda mengatasi masalah dengan pasangan ? 

(J) Isteri saya ajak ke kantor, saya ajak jalan-jalan 

(?) Apakah upaya yang anda lakukan untuk mengatasi masalah dengan 

pasangan efektif 

(J) Iya, kemarahan isteri reda 

(?) Dengan pernikahan yang dilakukan diusia muda, bagaimana reaksi 

lingkungan sosial terhadap anda ? 

(J) Biasa saja 

(?) Apakah pertengkaran yang terjadi berpengaruh terhadap hubungan, 

pada pihak keluarga baik pihak suami/isteri ? 

(J) Selama ini kami berusaha handle sendiri masalah kami 

(?) Sekiranya pasangan anda akan menjadi ibu ketua Bhayangkari 

ranting, bagaimana pasangan anda menghadapi dan memimpin 

anggota Bhayangkari dalam ranting tersebut, sedangkan usia para 

anggota jauh lebih tua dibandingkan usia anda ? 

(J) Dia bisa belajar dari kakak-kakak senior dan menggunakan 

pengalaman kerjanya sebagai polwan 

(?) Kita sering mendengar opini dari masyarakat bahwa pernikahan di 

usia muda sering berakhir dengan ketidakbahagiaan. Bagaimana 

menurut anda tentang opini ini ? 

(J) Ya biarkan saja masyarakat berpendapat demikian 

(?) Apakah pasangan anda bahagia dengan perkawinan ini ?                                              

(J) Iya, buktinya kami masih bersama. 
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SUBJEK I 
 

PERTANYAAN JAWABAN KODING INTERPRETASI 

Selamat siang terima kasih 
atas waktu. Kita sudah isi 
biodata. Nama panggilan 
Echa. Kita langsung masuk 
wawancara. 
Anda menikah saat itu usia 
berapa? 

20 tahun Id-1 Usia  

Anda anak keberapa dari 
berapa bersaudara ? 

Saya dari pertama. Anak 
pertama dri dua bersaudara. 
Maaf 

Id-2 Urutan kelahiran 

Boleh tahu apa pekerjaan 
orangtua anda? 

Papa saya bergerak dibidang 
swasta, mama Disperindag. 
PNS ya 

Id-3 Pekerjaan orangtua 

Apakah anda bekerja? Iya berwiraswasta Id-4 Pekerjaan S-1 

Anda dulu waktu kuliah 
dimana? 

Belajar kuliah di Jepang ya 
iya Jepang tepatnya 
Hiroshima Daigakku 

Id-5 Pendidikan S-1 adalah 
Sarjana Sastra Jepang 
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Jurusan apa ? Sastra Jepang   

Bagaimana proses anda 
berkenalan dengan pasangan 
anda ? 

Saat itu, saya sedang pulang 
ke Indonesia waktu berlibur 
tepatnya liburan musim semi 
lebih tepatnya pulang ke 
Lampung. Tanpa sengaja 
kami bertemu dan 
berkenalan tapi saat itu kami 
belum ada perkenalan lebih 
lanjut. Selanjutnya via 
telepon. Lalu kami pun 
mencoba untuk menjalani 
hubungan dengan serius 
kami berpacaran. Kami 
berpacaran kurang lebih 
enam bulan (tiga bulan via 
telepon dan tiga bulan 
pertemuan intens). 
Kemudian menikah. Anda 
berpacaran berapa lama ? 
Kami pacaran resmi 6 bulan 
tiga bulan via telepon tiga 
bulan intens kemudian 
menikah. Via telepon itu dia 
malah tidak ada masalah, 

Riw-1 
Riw-2 
Riw-3 
Fkonf-1 

Proses pacaran S-1 diawali 
dengan perkenalan antara S-
1 dengan calon suami ketika 
S-1 pulang liburan sekolah. 
 
Lama pacaran S-1 adalah 6 
bulan dan merupakan 
hubungan jarak jauh. 
 
Saat pacaran tidak ada 
masalah yang berarti, bahkan 
nyaris tidak pernah ada 
masalah. 
 
Faktor konflik perkawinan : 
pacaran singkat 
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selalu ada  
Intensi baik-baik saja 
singkatnya tiga bulan baik-
baik saja karena jarang 
bertemu 

Kalau boleh tahu via telepon 
pernah terjadi 
kesalahpahaman ? 

Itu dia malah tidak ada 
kesalahpahaman selalu ada 
waktu. Pertemuan intens, 
baik-baik saja singkatnya 
tiga bulan tidak ada 
pertengkaran. Baik-baik saja.

Riw-3 Saat pacaran tidak ada 
masalah yang berarti, bahkan 
nyaris tidak pernah ada 
masalah 

Apa yang mendorong anda 
untuk menikah ? 

Saat itu Abang saya 
mengajak menikah dengan 
alasan cinta dan merasa 
sudah tidak ada yang perlu 
ditunggu lagi. Menunggu 
jenjang yang lebih serius. 
Setelah menikah baik-baik 
saja cocok, ya karena 
pertemuan kami singkat 
mulai mengenal lagi 

Riw-4 
Bkonf-1 
 
 

Alasan menikah : permintaan 
suami, cinta, dan tidak ada 
alasan keberatan untuk 
menikah 
 
Awal perkawinan tidak ada 
konflik, bahkan seperti 
pacaran untuk mengenal 
lebih dalam pasangan 

Saat ini perkawinan anda 
memasuki usia ke berapa? 

Usia dua tahun dan belum 
ada momongan 

Fkonf-2 Faktor konflik perkawinan : 
Usia perkawinan masih 
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Fkonf-3 muda 
Belum memiliki anak 

Apa saja masalah yang 
sering terjadi dalam 
perkawinan anda ? 

Kurangnya waktu untuk 
bersama karena sering 
ditinggal tugas yang 
dilakukan sampai pagi. 

Fkonf-4 
 

Faktor konflik perkawinan : 
Kurangnya waktu bersama 
akibat pekerjaan suami 

Apakah masalah anda 
dengan pasangan, menurut 
anda hal yang positif atau 
negatif ? 

Sabar. Kalau awal-awal 
pernikahan nggak sering 
berselisih. 
Sering berantem dan marah 
karena intensitas pertemuan 
yang jarang, membuat 
jarangnya komunikasi antara 
kami berdua, yang akhirnya 
sering menimbulkan 
kesalahpahaman atau beda 
pendapat. Tapi itu sudah 
menjadi risiko istri polisi . 
Dampaknya negatif, negatif 
intensitasnya kurang baiknya 
komunikasi yang terjalin, 
disebabkan rutinitas 
pekerjaan yang terlalu padat. 

Bkonf-1 
Bkonf-2 
Bkonf-3 
Fkonf-4 
Fkonf-5 
Fkonf-6 
Coping -1 
 
 

Awal perkawinan tidak ada 
konflik 
 
Bentuk-bentuk konflik : 
Bertengkar 
Marah  
 
Faktor konflik perkawinan : 
Kurangnya waktu bersama 
akibat pekerjaan suami 
Komunikasi 
Kesalahpahaman  
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Coping : 
Memiliki kesadaran / 
berpikiran positif bahwa istri 
polisi memiliki risiko sering 
ditinggal suami 

Apa yang menjadi penyebab 
dari munculnya masalah 
tersebut ? 

Komunikasi jarang rutinitas 
suami karena berhubungan 
suami dari satuan serse, 
sehingga tidak ada batasan 
dalam pekerjaan waktu kerja 
baik pagi, siang, sore, malam 
bahkan, tengah malam kalau 
harus atau dipanggil standby 
jika sewaktu-waktu 
dipanggil untuk 
melaksanakan tugas, selalu 
siap bila ada panggilan dari 
atasan.  

Fkonf-5 Faktor konflik perkawinan : 
Komunikasi 
 

Reaksi apa yang anda 
lakukan ketika sedang ada 
masalah dengan pasangan ? 

Menangis, trus biasanya 
menangis terus curhat 
kepada mbak-mbak senior 
karena mereka lebih 
berpengalaman dan bisa 
memberikan nasehat tentang 

Coping-2 
Coping-3 
Coping-1 

Coping : 
Menangis 
Mencari dukungan sosial 
Memiliki kesadaran / 
berpikiran positif bahwa istri 
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risiko yang harus ditanggung 
jika kita menikah dengan 
polisi. Pikiran positif. Inilah 
risiko. 

polisi memiliki risiko sering 
ditinggal suami 

Bagaimana reaksi pasangan 
anda atas masalah tersebut ? 

Suami saya selalu menjawab 
kepada saya untuk bersabar 
dan memberikan pengertian 
bahwa inilah tugas dan 
tanggung jawab seorang 
polisi, saya istri mensupport 

Coping - 4 Coping : 
Mendapatkan dukungan 
suami 

Apakah masalah anda 
dengan suami mempengaruhi 
kehidupan sehari-hari ? 
(secara fisik, psikis, dan 
secara sosial) 

Intensitas pertengkaran tidak 
sering seringnya kalau suami 
jarang. Secara psikis iya, 
karena pada saat bertengkar 
itu membuat saya merasakan 
tekanan batin yang secara 
tidak langsung mengalami 
penyusutan berat badan. 
Tetapi secara fisik dan 
sosial. Maka dari itu saya 
sebisa mungkin menghindari 
terjadinya pertengkaran. 
Perkawinan sudah berjalan 
dua tahun. 

Gkonf-1 
Gkonf-2 

Gejala konflik perkawinan : 
Rasa tertekan 
Berat badan turun  



 

 137

Bagaimana anda mengatasi 
masalah dengan pasangan ? 

Biasanya. Saya melihat 
situasi keadaan, jika saya 
melihat suami tidak sedang 
dalam terbebani tugas yang 
berat, apa ya sedang senang, 
refrese sedang dalam 
terbebani tugas yang berat, 
saya mengajak jalan dan 
dinner berdua, dan disitulah 
kami membicarakan 
masalah-masalah atau uneg-
uneg saya sebagai istri dan 
kemudian suami 
mendengarkan. 

Coping - 5 Coping : 
Mengajak suami berdiskusi 
dalam situasi rileks 

Apakah upaya yang anda 
lakukan untuk mengatasi 
masalah dengan pasangan 
efektif? 

o.. sangat efektif sekali, 
karena dengan sikon yang 
tenang saya biasanya 
mereview saat-saat yang 
lucu yang kami alami 
berdua, yang pada akhirnya 
membuat situasi menjadi 
lebih rileks, nah disaat itu 
kami membicarakan 
permasalahan yang terjadi 
tidak dalam keadaan emosi 

Coping - 5 Coping : 
Mengajak suami berdiskusi 
dalam situasi rileks 
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karena rileks karena sudah 
tidak emosi bicaranya 
tenang. Cuma cara ini yang 
bisa menghindarkan kami 
dari pertengkaran. 

Apakah anda bahagia dengan 
perkawinan anda ? 

Bahagia ya pastinya dia 
pilihan saya suami juga tidak 
ada paksaan. Karena pacaran 
kami yang terlalu muda, 
pacaran singkat ini yang 
harus kami  

Fkonf-7 
Fkonf-1 

Faktor konflik perkawinan : 
Perkawinan bahagia 
Pacaran singkat  

Apakah dampak 
pertengkaran yang terjadi 
memberi pengaruh pihak 
hubungan keluarga baik dari 
pihak suami maupun istri ? 

sampai saat ini tidak, karena 
pertengkaran yang terjadi 
diantara kami tidak pernah 
kami ceritakan kepada kedua 
pihak keluarga, karena 
sebelumnya kami sudah 
dinasehati bahwa jangan 
melibatkan keluarga dalam 
setiap permasalahan kami 
karena akan menyebabkan 
masalah menjadi lebih 
runyam, maka dari itu setiap 
permasalahan yang kami 

Fkonf-8 Faktor konflik perkawinan : 
Keterlibatan pihak keluarga  
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hadapi selalu kami 
selasaikan berdua tanpa 
melibatkan pihak manapun, 
karena inilah rumah tangga 
kami. 

Dengan pernikahan yang 
dilakukan di usia muda 
bagaimana reaksi lingkungan 
sosial terhadap diri anda ? 

Saya rasa tidak 
mempengaruhi kehidupan 
kami karena lingkungan 
sosial tempat kami berada 
bisa dibilang orang-orang 
sudah modern jadi tidak 
mempermasalahkan 
pernikahan usia muda. 

Fkonf-9 Faktor konflik perkawinan : 
lingkungan 

Kita sering mendengar opini 
dari masyarakat bahwa 
pernikahan di usia muda 
sering berakhir dengan 
ketidakbahagiaan. 
Bagaimana menurut anda 
tentang opini ini ? sedangkan 
anda menikah muda 

Salah, mungkin ada sebagian 
masyarakat yang 
berpandangan seperti itu 
karena ada ketakutan dalam 
diri mereka bahwa 
pernikahan diusia muda 
sering memberikan dampak 
negatif seperti MBA 
(married by accident). 
Padahal sebenarnya tidak 
semua pernikahan dini itu 

Fkonf-10 
Fkonf-6 
Fkonf-11 

Faktor konflik perkawinan : 
Komitmen  
Kesalahpahaman  
Saling memahami 
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selalu terjadi karena MBA, 
malah sebenarnya yang 
harus lebih diperhatikan 
adalah bagaimana para 
orangtua dalam mendidik 
anak-anaknya setidaknya 
menghindarkan dari  
buktinya seperti yang saya 
alami sekarang yaitu 
menikah diusia muda tetapi 
bukan karena MBA 
melainkan karena keinginan 
serta kesiapan komitmen 
untuk membangun dan 
membina rumah tangga, 
kami menjalaninya dengan 
baik-baik saja walaupun 
mungkin diawal pernikahan 
kurang lebih tiga bulanan 
sering terjadi 
kesalahpahaman antara kami 
berdua tetapi seiring waktu 
yang kami jalani sampai 
sekarang ini semuanya dapat 
kami lewati dengan baik dan 
antara kami berdua pun 



 

 141

dapat saling memahami satu 
sama lain. Meskipun masih 
dalam pembelajaran ...iyalah 
nyaman menjadi lebih 
dewasa lebih mengerti dua 
orang dijadikan satu.  

Sebagai istri seorang polisi, 
sekiranya anda akan menjadi 
ibu ketua Bhayangkari 
rating, bagaimana anda 
menghadapi dan memimpin 
anggota Bhayangkari  
tersebut, sedangkan usia para 
anggota jauh lebih tua 
dibandingkan usia anda ? 

Biasanya sebelum saya 
menjadi ibu ketua, sudah 
jauh hari melihat mbak-
mbak senior dan mulai 
belajar dari pengalaman 
mbak-mbak tersebut 
biasanya kami sebagai junior 
diajarkan bagaimana cara 
menghadapi anggota kadang 
terasa kagok sih tetatpi 
setelah dijalani ya ternyata 
semuanya bisa diatasi 
dengan baik 

Coping 6 
Coping 3 

Coping : 
Belajar pengalaman  
Mencari dukungan sosial 
 

Terima kasih atas waktu 
yang sudah diluangkan ya, 
saya doakan juga semoga 
pernikahan yang mbak jalani 
sekarang dapat senantiasa 
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bahagia dan cepat diberikan 
momongan. Doakan saya 
juga ya mbak semoga cepat 
lulus kuliahnya mudah-
mudahan hasil wawancara ini 
berguna bagi penelitian saya. 

 
Keterangan : 
Id  = Identitas 
Riw  = Riwayat 
Bkonf  = Bentuk konflik perkawinan 
Fkonf  = Faktor konflik perkawinan 
Coping = Coping 
Gkonf  = Gejala konflik perkawinan 
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INFORMAN SUBJEK I 
 

PERTANYAAN JAWABAN KODING INTERPRETASI 

Selamat siang.... waktu itu 
pasangan anda menikah 
dengan anda pada usia 
berapa ? Anda sendiri ? 

Echa 20 tahun, saya 27 Id-1 Usia  

Mbak Echa anak ke berapa 
ya dalam keluarganya ?   

Pertama. saudaranya satu Id-2 Urutan kelahiran 

Kalau pekerjaan orangtuanya 
mbak Echa ? 

Papanya swasta, mamanya 
PNS 

Id-3 Pekerjaan orangtua 

Pekerjaan mbak Echa ? Wiraswasta Id-4 Pekerjaan S-1 

Mbak Echa dulu sekolahnya 
?  

Sastra Jepang, di Jepang Id-5 Pendidikan S-1 adalah 
Sarjana Sastra Jepang 

Bagaimana proses kenalan 
antara anda dengan mbak 
Echa? 

Kami dikenalkan teman. 
Echa waktu itu pulang untuk 
liburan. Saya cocok, kami 
terus pacaran, kurang lebih 
enam bulan. Saya cocok 
dengan Echa, ya udah saya 
ajak dia nikah dia dan dia 

Riw-1 
Fkonf-1 
Riw-2 

Proses pacaran S-1 diawali 
dengan perkenalan antara S-
1 dengan calon suami ketika 
S-1 pulang liburan sekolah 
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setuju. iya singkat ... Faktor konflik perkawinan : 
Pacaran singkat 
 
Alasan menikah : permintaan 
suami 

Menurut anda, masalah apa 
saja yang menurut mbak 
Echa sering terjadi dalam 
perkawinan anda ? 

Echa sering mengeluh 
kurangnya waktu bersama 
saya 

Fkonf-2 
 

Faktor konflik perkawinan : 
Kurangnya waktu bersama  

Apakah masalah tersebut, 
menurut mbah Echa hal yang 
positif atau negatif ? 

Saya rasa Echa mampu 
mengerti kondisi saya, dan 
lagi kami jarang bertengkar 
kok. 

Fkonf-3 Faktor konflik perkawinan : 
Mampu mengerti kondisi 
suami 

Apa yang menjadi penyebab 
dari munculnya masalah 
tersebut ? 

kurangnya waktu bersama 
saya 

Fkonf-2 
 

Faktor konflik perkawinan : 
Kurangnya waktu bersama  

Reaksi apa yang Echa 
lakukan ketika sedang ada 
masalah dengan anda ? 

Biasanya dia marah-marah 
atau nangis, tapi kami bisa 
menyelesaikan dengan baik. 
biasanya kami dinner dan 
saya menasehatinya untuk 

Gkonf-1 
Gkonf-2 
Coping-1 
Coping-2 

Gejala konflik perkawinan : 
Marah 
Menangis   
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sabar Coping : 
Berdiskusi 
Mendapatkan dukunfan 
sosial 

Apakah adanya masalah 
antara mbak Echa dengan 
anda, mempengaruhi 
kehidupan Echa sehari-hari ? 
(secara fisik, psikis, dan 
secara sosial) 

Tidak. Echa penuh 
pemahaman dan kuat 

Fkonf-3 Faktor konflik perkawinan : 
Mampu mengerti kondisi 
suami 

Bagaimana cara Echa 
mengatasi masalah dengan 
anda ? 

Kami biasanya berdiskusi. 
kalau saya ada waktu saya 
mengajak dia pergi jalan-
jalan. saa rasa itu bisa 
mengurangi pertengkaran 
kami. 

Coping-1 
Coping-3 
 

Coping : 
Berdiskusi 
Rekreasi  

Apakah upaya untuk 
mengatasi masalah tersebut 
efektif? 

Iya    

Apakah menurut anda, mbak 
Echa bahagia dengan 

Iya, kami bahagia  Fkonf-4 Faktor konflik perkawinan : 
Perkawinan bahagia 
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perkawinannya ? 

Apakah dampak 
pertengkaran yang terjadi 
memberi pengaruh pihak 
hubungan keluarga baik dari 
pihak suami maupun istri ? 

Kami punya komitmen tidak 
melibatkan keluarga 

Fkonf-5 Faktor konflik perkawinan : 
Keterlibatan pihak keluarga 

Dengan pernikahan yang 
dilakukan di usia muda 
bagaimana reaksi lingkungan 
sosial terhadap diri anda ? 

Bagi lingkungan saya ini hal 
yang wajar 

  

Kita sering mendengar opini 
dari masyarakat bahwa 
pernikahan di usia muda 
sering berakhir dengan 
ketidakbahagiaan. 
Bagaimana menurut anda 
tentang opini ini ? sedangkan 
anda menikah muda 

Ya kita tidak boleh mudah 
terpengaruh dengan opini, 
apalagi kalau negatif. yang 
penting kita sendiri 
bagaimana. 

  

Sebagai istri seorang polisi, 
sekiranya Echa akan menjadi 
ibu ketua Bhayangkari 
rating, bagaimana cara Echa 
menghadapi dan memimpin 

Saya minta Echa untuk 
belajar dari senior-seniornya 

Coping 4 Coping : 
Mencari dukungan sosial 
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anggota Bhayangkari  
tersebut, sedangkan usia para 
anggota jauh lebih tua 
dibandingkan usia anda ? 

Keterangan : 
Id  = Identitas 
Riw  = Riwayat 
Bkonf  = Bentuk konflik perkawinan 
Fkonf  = Faktor konflik perkawinan 
Coping = Coping 
Gkonf  = Gejala konflik perkawinan 
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SUBJEK II 
 

PERTANYAAN JAWABAN KODING INTERPRETASI 

Anda menikah saat itu usia 
berapa ? 

Menikah usia 20 tahun Id-1 Usia  

Anda anak keberapa dari 
berapa bersaudara ? 

Anak keempat dari empat 
bersaudara 

Id-2 Urutan kelahiran  

Boleh tahu apa pekerjaan 
orangtua anda ? 

Papa anggota POLRI, mama 
ibu rumah tangga 

Id-3 Pekerjaan orangtua 

Anda kuliah dimana ? Pelita Harapan jurusan 
Komunikasi 

Id-4 Tempat kuliah S-2 

Bagaimana proses anda 
berkenalan dengan pasangan 
anda ? 

Dikenalin teman mama, lalu 
berlanjut via telepon, sms 
dan jalan 

Riw-1 Proses pacaran S-2 diawali 
dengan perkenalan antara S-
2 dengan calon suami atas 
perantara teman ibu S-2. 

Bisa anda ceritakan 
mengenai saat-saat anda 
berpacaran dulu, singkat 
saja? 

Saya dengan abang, 
sebenarnya hubungan jarak 
jauh. abang tugas di Ternate, 
dan saya di Jakarta. via 
telepon atau sms. kami 
pacaran singkat, enam bulan 

Riw-2 
Fkonf-1 
Fkonf-2 
 

Alasan menikah : permintaan 
suami dan dukungan 
keluarga 
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trus abang minta nikah. 
waktu itu, saya juga sempat 
bingung karena masih 
kuliah, ha...ha...sampai 
sekarang belum kelar. tapi 
orangtua mendukung, ya uda 
kami nikah. habis nikah aku 
ikut abang, tetapi kemudian 
sekarang abang pindah di 
Jakarta. 
Waktu pacaran, biasa saja, 
ya ada berantemnya, ya biasa 
seperti umumnya orang 
pacaran. tapi abang orangnya 
penuh pengertian, jadi kami 
jarang bertengkar. 

 Faktor konflik perkawinan : 
Pacaran singkat 
Suami penuh pengertian 
 
 

Apa saja masalah yang 
sering terjadi dalam 
perkawinan anda ? 

Biasanya kesalahpahaman 
karena saya jengkel abang 
nggak punya waktu buat 
saya. abangkan reserse, jadi 
kerjanya kesannya seperti 
nggak ada batas waktu. pagi 
pulang malam, bahkan pagi, 
trus kadang-kadang nggak 
pulang, ya gitulah ...saya 

Fkonf-3 
Fkonf-4 
Fkonf-5 
 
 
Coping-1  

Faktor konflik perkawinan 
Kesalahpahaman 
Kejengkelan 
Waktu bersama kurang 
 
Coping : 
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rasa ini rasa kurang 
diperhatikan, tapi untungnya 
saya punya aktivitas kuliah 
dan ikut jadi bhayangkari, 
jadi itu membuat saya bisa 
memahami tugas suami. 
sedang berusaha untuk 
mengenal dan lebih 
memahami suami  

Coping-2 Menyibukkan dengan 
aktivitas 
Belajar untuk lebih mengenal 
dan memahami tugas suami 

Apakah masalah anda 
dengan pasangan, menurut 
anda hal positif atau negatif ?

Ya, bisa positif juga bisa 
negatif. negatifnya bikin 
tertekan dan suasana nggak 
enak. positifnya, saya 
dituntut belajar untuk 
mencari cara mengatasinya 

Gkonf-1 
Gkonf-2  

Gejala konflik perkawinan : 
Rasa tertekan 
Hubungan kurang harmonis 

Apa yang menjadi penyebab 
dari munculnya masalah 
tersebut ? 

Biasanya suami sedikit 
waktu sehingga saya merasa 
kurang diperhatikan, ... 

Fkonf-5 
Fkonf-6 

Faktor konflik perkawinan 
Waktu bersama kurang 
Kurang perhatian  

Reaksi apa yang anda 
lakukan ketika sedang ada 
masalah dengan pasangan ? 

Tertekan banget sampai 
nggak suka makan atau 
malas melakukan apapun. 
nangis di dalam kamar, trus 
sms-smsan sama teman, 

Gkonf-1 
Gkonf-3 
Gkonf-4 

Gejala konflik perkawinan : 
Tertekan 
Nafsu makan berkurang 
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curhat ceritanya Gkonf-5 
Coping-3 

Rasa malas 
Menangis 
 
Coping : 
Mencari dukungan sosial 

Bagaimana reaksi pasangan 
atas masalah tersebut ? 

Abang orangnya sangat 
sabar ... membiarkan saya, 
trus ngasih gift, ngasih 
suprise gitulah, kemudian 
saya keluarkan ganjalan hati 
saya, abang bilang adik yang 
sabar ya ... 

Coping-4 
Coping-5  

Coping : 
Mendapatkan dukungan 
sosial 
Mengeluarkan isi perasaan 
kepada suami 

Apakah masalah anda 
dengan suamin 
mempengaruhi kehidupan 
sehari-hari ? (secara fisik, 
psikis, dan secara sosial) 

   

Bagaimana anda mengatasi 
masalah dengan pasangan ? 

Curhat dengan sahabat. 
sahabat saya juga suaminya 
polisi. ya lumayanlah bisa 
meringankan beban hati. 

Coping-3 Coping : 
Mencari dukungan sosial 
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Apakah upaya yang anda 
lakukan untuk mengatasi 
masalah dengan pasangan 
efektif ? 

lumayan    

Apakah anda bahagia dengan 
perkawinan anda ? 

Iya, apalagi si kecil akan 
segera hadir, jadi nggak akan 
kesepian 

Fkonf-7 
Fkonf-8 

Faktor konflik perkawinan  
Perkawinan bahagia 
Kehadiran anak 

Apakah dampak 
pertengkaran yang terjadi 
memberi pengaruh pihak 
hubungan keluarga baik dari 
pihak suami maupun istri ? 

Tidak. kami sudah berjanji 
tidak membawa masalah 
kami terhadap orangtua. 
masalah bisa menjadi 
kompleks 

Fkonf-9 Faktor konflik perkawinan  
Keterlibatan pihak keluarga 

Dengan pernikahan yang 
dilakukan di usia muda 
bagaimana reaksi lingkungan 
sosial terhadap diri anda ? 

Kalau bagi lingkungan saya 
dan abang, biasa saja. karena 
teman-teman abang banyak 
yang menikah pada usia 
muda. Cuma kalau di 
kampus, mungkin ada orang 
yang bilang sinis dengan 
perkawinan muda. saya cuek 
saja. saya yang menjalani. 
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Kita sering mendengar opini 
dari masyarakat bahwa 
pernikahan di usia muda 
sering berakhir denga 
ketidakbahagiaan. bagaimana 
menurut anda tentang opini 
ini ? sedangkan anda 
menikah muda 

Terserah saja dengan opini 
masyarakat, saya kurang 
peduli. 

  

Sebagai istri seorang perwira 
polisi, sekiranya anda akan 
menjadi ibu ketua 
Bhayangkari ranting, 
bagaimana anda menghadapi 
dan memimpin anggota 
Bhayangkari dalam ranting 
tersebut, sedangkan usia para 
anggota jauh lebih tua 
dibandingkan usia anda ? 

Pastinya akan terjadi 
hambatan, tapi saya bisa 
belajar banyak dari senior. 
apalagi abang waktu awal 
menikah sudah menyinggung 
peran saya akibat 
kobsekuensi jadi istri 
perwira polisi. jadi saya 
sudah mempersiapkan diri, 
tapi masih harus terus belajar 
... 

Coping-6 
Coping-7 
Coping-8 

Coping : 
Kesiapan 
Belajar 
Dukungan sosial  

Keterangan : 
Id  = Identitas 
Riw  = Riwayat 
Bkonf  = Bentuk konflik perkawinan 
Fkonf  = Faktor konflik perkawinan 
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Coping = Coping 
Gkonf  = Gejala konflik perkawinan 
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INFORMAN SUBJEK II 
 

PERTANYAAN JAWABAN KODING INTERPRETASI 

Berapa usia pasangan anda 
saat menikah dengan anda ? 

Menikah usia 20 tahun Id-1 Usia  

Pasangan anda, merupakan 
anak keberapa dari berapa 
bersaudara ? 

Bungsu. anak keempat Id-2 Urutan kelahiran  

Boleh tahu apa pekerjaan 
orangtua pasangan anda ? 

Papa polisi, mama ibu rumah 
tangga biasa 

Id-3 Pekerjaan orangtua 

Saat ini, pasangan anda 
kuliah dimana ? 

Pelita Harapan  Id-4 Tempat kuliah S-2 

Bagaimana proses anda 
berkenalan dengan pasangan 
anda ? 

Kami dicomblangin dengan 
tante Erin, yaitu teman 
mamanya 

Riw-1 Proses pacaran S-2 diawali 
dengan perkenalan antara S-
2 dengan calon suami atas 
perantara teman ibu S-2. 

Bisa anda ceritakan 
mengenai saat-saat anda 
berpacaran dulu, singkat 
saja? 

Kami pacaran jarak jauh, 
saya tugas di Ternate, istri 
kuliah di Jakarta. enam bulan 
kemudian saya lamar dia, 
mulanya ragu tapi saya 

Riw-2 
Fkonf-1 
 

Alasan menikah : permintaan 
suami dan dukungan 
keluarga 
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menyakinkan dan didukung 
papa mamanya. akhirnya 
kami menikah. 

 Faktor konflik perkawinan : 
Pacaran singkat 
 
 

Apa saja masalah yang 
sering terjadi dalam 
perkawinan anda ? 

Kesalahpahaman dan senang 
menang sendiri  

Fkonf-2 
Fkonf-3 
 

Faktor konflik perkawinan 
Kesalahpahaman 
Rasa ingin menang sendiri 

Apakah masalah anda 
dengan pasangan, menurut 
anda hal positif atau negatif ?

bisa positif bisa negatif. 
positif buat dewasa. negatif, 
rumah jadi tidak enak 

Gkonf-1 
 

Gejala konflik perkawinan : 
Hubungan kurang harmonis 

Apa yang menjadi penyebab 
dari munculnya masalah 
tersebut ? 

Adik merasa kurang saya 
perhatikan 

Fkonf-4 
 

Faktor konflik perkawinan 
Kurang perhatian  

Reaksi apa yang anda 
lakukan ketika sedang ada 
masalah dengan pasangan ? 

Saya merayunya untuk 
bersabar dan mengerti  

Coping-1 Coping : 
Dukungan sosial 

Bagaimana reaksi pasangan 
atas masalah tersebut ? 

Biasanya marah, 
mendiamkan, cemberut 

Gkonf-1 
Gkonf-2 
Gkonf-3  

Gejala konflik : 
Marah 
Mendiamkan pasangan 
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Cemberut  

Apakah masalah tersebut 
mempengaruhi kehidupan 
sehari-hari dari pasangan ? 
(secara fisik, psikis, dan 
secara sosial) 

Iya, moodnya berubah-ubah, 
nggak enak 

Gkonf-4 Gejala konflik : 
Suasana hati berubah-ubah 

Bagaimana pasangan anda 
mengatasi masalah dengan 
pasangan ? 

Mengajak saya berbicara  Coping-2 Coping : 
Berbicara dengan suami 

Apakah upaya yang 
pasangan anda lakukan untuk 
mengatasi masalah dengan 
pasangan efektif ? 

lumayan    

Menurut anda, apakah 
pasangan anda bahagia 
dengan perkawinan anda ? 

Iya Fkonf-5 
 

Faktor konflik perkawinan  
Perkawinan bahagia 
 

Apakah dampak 
pertengkaran yang terjadi 
memberi pengaruh pihak 
hubungan keluarga baik dari 
pihak suami maupun istri ? 

Tidak.  Fkonf-6 Faktor konflik perkawinan  
Keterlibatan pihak keluarga 
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Dengan pernikahan yang 
dilakukan di usia muda 
bagaimana reaksi lingkungan 
sosial terhadap diri anda ? 

Lingkungan saya biasa saja   

Kita sering mendengar opini 
dari masyarakat bahwa 
pernikahan di usia muda 
sering berakhir denga 
ketidakbahagiaan. bagaimana 
menurut anda tentang opini 
ini ? sedangkan anda 
menikah muda 

No comment   

Sebagai istri seorang perwira 
polisi, sekiranya anda akan 
menjadi ibu ketua 
Bhayangkari ranting, 
bagaimana anda menghadapi 
dan memimpin anggota 
Bhayangkari dalam ranting 
tersebut, sedangkan usia para 
anggota jauh lebih tua 
dibandingkan usia anda ? 

Saya menyuruh adik belajar 
dari kakak-kakak senior di 
Bhayangkari 

Coping-1 Coping : 
Dukungan sosial 
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Keterangan : 
Id  = Identitas 
Riw  = Riwayat 
Bkonf  = Bentuk konflik perkawinan 
Fkonf  = Faktor konflik perkawinan 
Coping = Coping 
Gkonf  = Gejala konflik perkawinan 
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SUBJEK III 
 

PERTANYAAN JAWABAN KODING INTERPRETASI 

Anda menikah saat usia 
berapa ? 

19 tahun Id-1 Usia S-3 menikah 

Anda anak ke berapa dari 
berapa saudara ? 

Satu dari empat bersudara Id-2 Urutan kelahiran S-3 

Boleh tahu pekerjaan 
orangtua anda ? 

Papa polisi, mama ibu rumah 
tangga 

Id-3 Pekerjaan orangtua S-3 

Mengapa anda dulu menjadi 
Polwan ? Apa motivasi anda 
? 

Saat itu, sebenarnya saya, 
ingin mendaftar pramugari, 
tetapi pendaftaran baru bulan 
September. Saat itu polwan 
sudah membuka pendaftaran 
dan orangtua menyarankan 
untk mendaftar. Ternyata 
berhasil maka jadilah saya 
Polwan 

  

Bagaimana proses anda 
berkenalan dengan pasangan 
anda ? 

Tidak sengaja, saat itu saya 
menemani senior mengambil 
gaji yang kebetulan satu 

Riw-1 
Riw-2 

Proses pacaran S-3 diawali 
dengan perkenalan antara S-
3 dengan calon suami di 
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polsek dengan suami saya 
dan kemudian saya dikenalin 
setelah itu tidak ada kontak 
sama sekali, dan kami 
sempat ketemu di Palu saat 
saya bertugas. 1,5 tahun 
setelah perkenalan itu, abang 
menelepon saya dan 
mengajak buka puasa 
bersama. Dari situ kamu 
mulai dekat dan menjalani 
hubungan serius. Kami 
berpacaran kurang lebih 
enam bulan kemudian 
menikah 

Fkonf-1 tempat kerja suami saat 
menemani teman mengambil 
gaji 
 
Lama pacaran 6 bulan 
 
Faktor konflik perkawinan : 
Pacaran singkat 

Saat ini usia perkawinan 
anda ? 

Satu tahun 3 bulan Fkonf-2 Faktor konflik perkawinan : 
Usia perkawinan muda 

Apa saja masalah yang 
sering terjadi dalam 
perkawinan anda ? 

Sering ditinggal tugas malam 
dan tugas keluar kota yang 
membuat saya sedih dan 
menangis 

Fkonf-3 
Gkonf-1 
Gkonf-2 

Faktor konflik perkawinan : 
Sering ditinggal sendirian/ 
kurangnya waktu bersama 
 
Gejala konflik perkawinan : 
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Sedih 
Menangis  

Apakah masalah anda 
dengan pasangan, menurut 
anda hal yang positif atau 
negatif ? 

Kurang waktu untuk 
keluarga karena tuntutan 
dinas, sebenarnya negatif, 
namun saya tidak boleh 
egois karena itu merupakan 
tugas dan kewajiban sebagai 
anggota POLRI. 

Fkonf-3 
 
Coping-1 
 

Faktor konflik perkawinan : 
Sering ditinggal sendirian/ 
kurangnya waktu bersama 
 
Coping : 
Kesadaran akan peran dan 
tanggung jawab suami 
sebagai polisi 

Apa yang menjadi penyebab 
dari munculnya msalah 
tersebut ? 

Karena suami sulit membagi 
waktu secara adil untuk 
keluarga.  
Senin-Sabtu pergi pagi sudah 
menjadi rutinitas 

Fkonf-3 
 

Faktor konflik perkawinan : 
Sering ditinggal sendirian/ 
kurangnya waktu bersama 

Reaksi apa yang anda 
lakukan ketika sedang ada 
masalah dengan pasangan ? 

Menangis sambil mengomel-
ngomel 

Gkonf-2 
Gkonf-3 

Gejala konflik perkawinan : 
Menangis 
Marah-marah 

Bagaimana reaksi pasangan Reaksinya membela diri, Coping-2 Coping : 
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atas masalah tersebut ? tetapi setelah itu berusaha 
semaksimal mungkin untuk 
menyempatkan memberi 
perhatian kepada istri, seperti 
saya diajak ke kantor bahkan 
menginap di kantor 

Dukungan suami (perhatian 
dan dikenalkan dengan 
lingkungan kerja suami) 

Apakah masalah anda 
dengan suami mempengaruhi 
kehidupan sehari-hari (secara 
fisik, secara psikis, dan 
secara sosial) 

Tidak, karena biasanya hal 
tersebut terjadi jika saya 
sedang berada di titik jenuh, 
namun jika saya sedang 
dalam kondisi tenang maka 
saya masih bisa mengerti dan 
mentolirir 

Fkonf-4 
Fkonf-5 

Faktor konflik perkawinan : 
Sikap pengertian dan 
toleransi 
Suasana hati 

Bagaimana anda mengatasi 
masalah dengan pasangan ? 

Paling ikut ke kantor atau 
suami sedikit meluangkan 
waktu untuk menemani istri 

Coping-2 Coping : 
Dukungan suami (perhatian 
dan dikenalkan dengan 
lingkungan kerja suami) 

Apakah upaya yang anda 
lakukan untuk mengatasi 
masalah dengan pasangan 
efektif 

Efektif, karena intensitas 
pertengkaran menjadi 
berkurang dan hubungan 
menjadi lebih harmonis 

Gkonf-4 
Gkonf-5  

Gejala konflik : 
Bertengkar 
Kurang harmonis 

Dengan pernikahan yang Biasa saja   



 

 164

dilakukan diusia muda, 
bagaimana reaksi lingkungan 
sosial terhadap anda ? 

Apakah pertengkaran yang 
terjadi berpengaruh terhadap 
hubungan, pada pihak 
keluarga baik pihak 
suami/istri ? 

Tidak, kami berusaha 
mengatasi persoalan sendiri 
tanpa melibatkan orang lain 

Fkonf-6 Konflik perkawinan : 
Melibatkan pihak keluarga 

Sebagai istri seorang perwira 
polisi, sekiranya anda akan 
menjadi ibu ketua 
Bhayangkari ranting, 
bagaimana anda menghadapi 
dan memimpin anggota 
Bhayangkari dalam ranting 
tersebut, sedangkan usia para 
anggota jauh lebih tua 
dibandingkan usia anda ? 

Belajar dari senior dan 
menggunakan pengalaman 
kerja saya selama ini. 

Coping-3 
Coping-4 

Coping : 
Dukungan sosial (senior) 
Pengalaman kerja 

Kita sering mendengar opini 
dari masyarakat bahwa 
pernikahan di usia muda 
sering berakhir dengan 
ketidakbahagiaan. 

Biarlah masyarakat 
berpendapat demikian, tapi 
itu semua tergantung dari 
pribadi masing-masing  
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Bagaimana menurut anda 
tentang opini ini ? 

Apakah anda bahagia dengan 
perkawinan anda ?                    

Iya. meski kami ada 
masalah, tapi masih bisa 
mengatasinya.  

Fkonf-7 
Fkonf-8 

Konflik perkawinan : 
Perkawinan bahagia 
Keyakinan bisa mengatasi 
konflik 

Keterangan : 
Id  = Identitas 
Riw  = Riwayat 
Bkonf  = Bentuk konflik perkawinan 
Fkonf  = Faktor konflik perkawinan 
Coping = Coping 
Gkonf  = Gejala konflik perkawinan 
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INFORMAN SUBJEK III 
 

PERTANYAAN JAWABAN KODING INTERPRETASI 

Anda menikahi pasangan 
saat usianya berapa ? 

19 tahun Id-1 Usia S-3 menikah 

Pasangan anda anak ke 
berapa dari berapa saudara ? 

Satu dari empat bersudara Id-2 Urutan kelahiran S-3 

Pekerjaan orangtua pasangan 
anda ? 

Papa polisi, mama ibu rumah 
tangga 

Id-3 Pekerjaan orangtua S-3 

Bagaimana proses anda 
berkenalan dengan pasangan 
anda ? 

Kenalan pertama kali di 
kantor, dia datang dengan 
teman satu kantor. ketemu 
kedua kalinya, kita tugas di 
daerah yang sama. kami 
pacaran, trus nikah. sekitar 
enam bulan 

Riw-1 
Riw-2 
Fkonf-1 

Proses pacaran S-3 diawali 
dengan perkenalan antara S-
3 dengan calon suami di 
tempat kerja suami  
 
Lama pacaran 6 bulan 
 
Faktor konflik perkawinan : 
Pacaran singkat 

Saat ini usia perkawinan Satu tahun 3 bulan Fkonf-2 Faktor konflik perkawinan : 
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anda ? Usia perkawinan muda 

Apa saja masalah yang 
sering terjadi dalam 
perkawinan anda ? 

Sering ditinggal tugas malam 
dan tugas keluar kota yang 
membuat saya sedih dan 
menangis 

Fkonf-3 
Gkonf-1 
Gkonf-2 

Faktor konflik perkawinan : 
Sering ditinggal sendirian/ 
kurangnya waktu bersama 
 
Gejala konflik perkawinan : 
Sedih 
Menangis  

Apakah masalah anda 
dengan pasangan, menurut 
anda hal yang positif atau 
negatif ? 

Istri kurang diperhatikan. 
negatif, karena rumah 
menjadi kurang nyaman. istri 
marah-marah 

Fkonf-3 
 
Gkonf-3 
Gkonf-4 
 

Faktor konflik perkawinan : 
Kurang perhatian  
 
Gejala konflik : 
Kurang harmonis 
Marah-marah 

Apa yang menjadi penyebab 
dari munculnya msalah 
tersebut ? 

Dianggap mementingkan 
pekerjaan daripada istri 

Fkonf-3 
 

Faktor konflik perkawinan : 
Mementingkan pekerjaan  

Reaksi apa yang anda 
lakukan ketika sedang ada 

Berusaha memberi Coping-1 Coping : 
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masalah dengan pasangan ? pengertian Dukungan sosial 

Bagaimana reaksi pasangan 
atas masalah tersebut ? 

Marah-marah, menangis Gkonf-2 
Gkonf-4 

Gejala konflik perkawinan : 
Menangis 
Marah-marah 

Apakah masalah keluarga 
anda mempengaruhi 
kehidupan sehari-hari dari 
istri (secara fisik, secara 
psikis, dan secara sosial) 

Iya, sangat mudah marah Gkonf-4 
 

Gejala konflik perkawinan : 
Mudah marah 

Bagaimana anda mengatasi 
masalah dengan pasangan ? 

Istri saya ajak ke kantor, 
saya ajak jalan-jalan 

Coping-2 Coping : 
Dukungan suami (perhatian 
dan dikenalkan dengan 
lingkungan kerja suami) 

Apakah upaya yang anda 
lakukan untuk mengatasi 
masalah dengan pasangan 
efektif 

Iya, kemarahan istri reda   

Dengan pernikahan yang 
dilakukan diusia muda, 
bagaimana reaksi lingkungan 

Biasa saja   
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sosial terhadap anda ? 

Apakah pertengkaran yang 
terjadi berpengaruh terhadap 
hubungan, pada pihak 
keluarga baik pihak 
suami/istri ? 

Selama ini kami berusaha 
handle sendiri masalah kami 

Fkonf-6 Konflik perkawinan : 
Melibatkan pihak keluarga 

Sekiranya pasangan anda 
akan menjadi ibu ketua 
Bhayangkari ranting, 
bagaimana pasangan anda 
menghadapi dan memimpin 
anggota Bhayangkari dalam 
ranting tersebut, sedangkan 
usia para anggota jauh lebih 
tua dibandingkan usia anda ? 

Dia bisa belajar dari kakak-
kakak senior dan 
menggunakan pengalaman 
kerjanya sebagai polwan 

Coping-3 
Coping-4 

Coping : 
Dukungan sosial (senior) 
Pengalaman kerja 

Kita sering mendengar opini 
dari masyarakat bahwa 
pernikahan di usia muda 
sering berakhir dengan 
ketidakbahagiaan. 
Bagaimana menurut anda 
tentang opini ini ? 

Ya biarkan saja masyarakat 
berpendapat demikian 
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Apakah pasangan anda 
bahagia dengan perkawinan 
ini ?                                           

Iya, buktinya kami masih 
bersama.  

Fkonf-7 
 

Konflik perkawinan : 
Perkawinan bahagia 

Keterangan : 
Id  = Identitas 
Riw  = Riwayat 
Bkonf  = Bentuk konflik perkawinan 
Fkonf  = Faktor konflik perkawinan 
Coping = Coping 
Gkonf  = Gejala konflik perkawinan 
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RANGKUMAN JAWABAN SUBJEK I DAN INFORMAN SUBJEK I 

 

Subjek I Informan I Kesimpulan 

Riwayat Perkawinan 
Proses pacaran S-1 diawali dengan 
perkenalan antara S-1 dengan calon 
suami ketika S-1 pulang liburan 
sekolah. 
 
Lama pacaran S-1 adalah 6 bulan dan 
merupakan hubungan jarak jauh. 
 
Saat pacaran tidak ada masalah yang 
berarti, bahkan nyaris tidak pernah ada 
masalah. 
 
Alasan menikah : permintaan suami, 
cinta, dan tidak ada alasan keberatan 
untuk menikah 

Riwayat Perkawinan 
Proses pacaran S-1 diawali dengan 
perkenalan antara S-1 dengan calon 
suami ketika S-1 pulang liburan 
sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
Alasan menikah : permintaan suami 
 

Riwayat Perkawinan 
Proses pacaran S-1 diawali dengan 
perkenalan antara S-1 dengan calon 
suami ketika S-1 pulang liburan 
sekolah. 
 
Lama pacaran S-1 adalah 6 bulan dan 
merupakan hubungan jarak jauh. 
 
Saat pacaran tidak ada masalah yang 
berarti, bahkan nyaris tidak pernah ada 
masalah. 
 
Alasan menikah : permintaan suami, 
cinta, dan tidak ada alasan keberatan 
untuk menikah 
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Faktor Konflik Perkawinan  
Pacaran singkat 
Usia perkawinan masih muda 
Belum memiliki anak 
Kurangnya waktu bersama akibat 
pekerjaan suami 
Komunikasi 
Kesalahpahaman  
Perkawinan bahagia (+) 
Tidak ada keterlibatan pihak keluarga 
(+) 
Lingkungan 
Komitmen (+) 
Kesalahpahaman  
Saling memahami (+) 
 

Faktor Konflik Perkawinan 
Pacaran singkat 
Kurangnya waktu bersama 
Mampu mengerti kondisi suami (+) 
Perkawinan bahagia (+) 
Tidak ada keterlibatan pihak keluarga 
(+) 
 

Faktor Konflik Perkawinan  
Pacaran singkat 
Usia perkawinan masih muda 
Belum memiliki anak 
Kurangnya waktu bersama akibat 
pekerjaan suami 
Komunikasi 
Kesalahpahaman  
Perkawinan bahagia (+) 
Tidak ada keterlibatan pihak keluarga 
(+) 
Lingkungan 
Komitmen (+) 
Kesalahpahaman  
Saling memahami (+) 
Mampu mengerti kondisi suami (+) 

Gejala Konflik Perkawinan 
Bertengkar 

Gejala Konflik Perkawinan 
Marah 

Gejala Konflik Perkawinan 
Bertengkar 
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Marah  
Rasa tertekan 
Berat badan turun 
 

Menangis Marah  
Rasa tertekan 
Berat badan turun 
Menangis 

Coping  
Memiliki kesadaran / berpikiran positif 
bahwa istri polisi memiliki risiko 
sering ditinggal suami 
Menangis 
Dukungan sosial 
Mengajak suami berdiskusi dalam 
situasi rileks 
Belajar pengalaman 

Coping 
Berdiskusi 
Mendapatkan dukungan sosial 
Rekreasi 
Mencari dukungan sosial 

Coping  
Memiliki kesadaran / berpikiran positif 
bahwa istri polisi memiliki risiko 
sering ditinggal suami 
Menangis 
Dukungan sosial 
Mengajak suami berdiskusi dalam 
situasi rileks 
Belajar pengalaman 
Rekreasi 
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RANGKUMAN JAWABAN SUBJEK II DAN INFORMAN SUBJEK II 

 

Subjek II Informan II Kesimpulan 

Riwayat Perkawinan 
Proses pacaran S-2 diawali dengan 
perkenalan antara S-2 dengan calon 
suami atas perantara teman ibu S-2 
 
Alasan menikah : permintaan suami 
dan dukungan keluarga 
 

Riwayat Perkawinan 
Proses pacaran S-2 diawali dengan 
perkenalan antara S-2 dengan calon 
suami atas perantara teman ibu S-2. 
 
Alasan menikah : permintaan suami 
dan dukungan keluarga 

Riwayat Perkawinan 
Proses pacaran S-2 diawali dengan 
perkenalan antara S-2 dengan calon 
suami atas perantara teman ibu S-2 
 
Alasan menikah : permintaan suami 
dan dukungan keluarga 
 

Faktor Konflik Perkawinan  
Pacaran singkat 
Suami penuh pengertian (+) 
Kesalahpahaman 
Kejengkelan 
Waktu bersama kurang 
Kurang perhatian 

Faktor Konflik Perkawinan 
Pacaran singkat 
Kesalahpahaman 
Rasa ingin menang sendiri 
Kurang perhatian 
Perkawinan bahagia (+) 
Tidak ada keterlibatan pihak keluarga 

Faktor Konflik Perkawinan  
Pacaran singkat 
Suami penuh pengertian (+) 
Kesalahpahaman 
Kejengkelan 
Waktu bersama kurang 
Kurang perhatian 
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Perkawinan bahagia (+) 
Kehadiran anak (+) 
Tidak ada keterlibatan pihak keluarga 
(+) 

(+) 
 

Perkawinan bahagia (+) 
Kehadiran anak (+) 
Tidak ada keterlibatan pihak keluarga 
(+) 
Rasa ingin menang sendiri 
Kurang perhatian 

Gejala Konflik Perkawinan 
Rasa tertekan 
Hubungan kurang harmonis 
Nafsu makan berkurang 
Rasa malas 
Menangis 

Gejala Konflik Perkawinan 
Hubungan kurang harmonis 
Marah 
Mendiamkan pasangan 
Cemberut 
Suasana hati berubah-ubah 

Gejala Konflik Perkawinan 
Rasa tertekan 
Hubungan kurang harmonis 
Nafsu makan berkurang 
Rasa malas 
Menangis 
Marah 
Mendiamkan pasangan 
Cemberut 
Suasana hati berubah-ubah 

Coping  
Menyibukkan dengan aktivitas 

Coping 
Dukungan sosial 

Coping  
Menyibukkan dengan aktivitas 
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Belajar (untuk lebih mengenal dan 
memahami tugas suami) 
Dukungan sosial 
Mengeluarkan isi perasaan kepada 
suami 
Kesiapan 
 

Berbicara dengan suami Belajar (untuk lebih mengenal dan 
memahami tugas suami) 
Dukungan sosial 
Mengeluarkan isi perasaan kepada 
suami 
Kesiapan 
Berbicara dengan suami 
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RANGKUMAN JAWABAN SUBJEK III DAN INFORMAN SUBJEK III 

 

Subjek III Informan III Kesimpulan 

Riwayat Perkawinan 
Proses pacaran S-3 diawali dengan 
perkenalan antara S-3 dengan calon 
suami di tempat kerja suami saat 
menemani teman mengambil gaji 
 
Lama pacaran 6 bulan 

Riwayat Perkawinan 
Proses pacaran S-3 diawali dengan 
perkenalan antara S-3 dengan calon 
suami di tempat kerja suami  
 
Lama pacaran 6 bulan 

Riwayat Perkawinan 
Proses pacaran S-3 diawali dengan 
perkenalan antara S-3 dengan calon 
suami di tempat kerja suami saat 
menemani teman mengambil gaji 
 
Lama pacaran 6 bulan 

Faktor Konflik Perkawinan  
Pacaran singkat 
Usia perkawinan muda 
Sering ditinggal sendirian/ kurangnya 
waktu bersama 
Sikap pengertian dan toleransi 
Suasana hati 
Tidak ada keterlibatan pihak keluarga 

Faktor Konflik Perkawinan 
Pacaran singkat 
Usia perkawinan muda 
Sering ditinggal sendirian/ kurangnya 
waktu bersama 
Kurang perhatian 
Mementingkan pekerjaan 
Tidak ada keterlibatan pihak keluarga 

Faktor Konflik Perkawinan  
Pacaran singkat 
Usia perkawinan muda 
Sering ditinggal sendirian/ kurangnya 
waktu bersama 
Sikap pengertian dan toleransi 
Suasana hati 
Tidak ada keterlibatan pihak keluarga 
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(+) 
Perkawinan bahagia (+) 
Keyakinan bisa mengatasi konflik (+) 

(+) 
Perkawinan bahagia (+) 

(+) 
Perkawinan bahagia (+) 
Keyakinan bisa mengatasi konflik (+) 
Kurang perhatian 
Mementingkan pekerjaan 

Gejala Konflik Perkawinan 
Sedih 
Menangis 
Marah-marah 
Bertengkar 
Kurang harmonis 

Gejala Konflik Perkawinan 
Sedih 
Menangis 
Kurang harmonis 
Marah  

Gejala Konflik Perkawinan 
Sedih 
Menangis 
Marah-marah 
Bertengkar 
Kurang harmonis 

Coping  
Kesadaran akan peran dan tanggung 
jawab suami sebagai polisi 
Dukungan suami (perhatian dan 
dikenalkan dengan lingkungan kerja 
suami) 
Dukungan sosial (senior) 
Pengalaman kerja 

Coping 
Dukungan sosial 
Pengalaman kerja 

Coping  
Kesadaran akan peran dan tanggung 
jawab suami sebagai polisi 
Dukungan suami (perhatian dan 
dikenalkan dengan lingkungan kerja 
suami) 
Dukungan sosial (senior) 
Pengalaman kerja 
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PERSAMAAN DAN PERBEDAAN HASIL WAWANCARA  

KASUS I, II, DAN III 

 

KASUS I KASUS II KASUS III PERSAMAAN PERBEDAAN  

Riwayat Perkawinan 
Proses pacaran S-1 
diawali dengan 
perkenalan antara S-1 
dengan calon suami 
ketika S-1 pulang 
liburan sekolah. 
 
Lama pacaran S-1 
adalah 6 bulan dan 
merupakan hubungan 
jarak jauh. 
 
Saat pacaran tidak ada 
masalah yang berarti, 
bahkan nyaris tidak 

Riwayat Perkawinan 
Proses pacaran S-2 
diawali dengan 
perkenalan antara S-2 
dengan calon suami 
atas perantara teman 
ibu S-2 
 
Alasan menikah : 
permintaan suami dan 
dukungan keluarga 
 

Riwayat Perkawinan 
Proses pacaran S-3 
diawali dengan 
perkenalan antara S-3 
dengan calon suami di 
tempat kerja suami 
saat menemani teman 
mengambil gaji 
 
Lama pacaran 6 bulan 

Sebelum menikah, 
sempat terjadi proses 
pacaran dalam jangka 
waktu yang relatif 
singkat (sekitar enam 
bulan) 
 
Pacaran yang terjadi 
merupakan hubungan 
jarak jauh. 
 
Yang berinisiatif 
melangsungkan 
perkawinan pihak laki-
laki. 
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pernah ada masalah. 
 
Alasan menikah : 
permintaan suami, 
cinta, dan tidak ada 
alasan keberatan untuk 
menikah 

Usia subjek 19-20 
tahun saat akan 
menikah 
 
Usia calon suami 26-
27 tahun saat akan 
menikah 
 
Subjek I dan subjek II, 
masih sekolah 
 
Subjek III sudah tidak 
sekolah 
 

Faktor Konflik 
Perkawinan  
Pacaran singkat 
Usia perkawinan 
masih muda 
Belum memiliki anak 
Kurangnya waktu 

Faktor Konflik 
Perkawinan  
Pacaran singkat 
Suami penuh 
pengertian (+) 
Kesalahpahaman 

Faktor Konflik 
Perkawinan  
Pacaran singkat 
Usia perkawinan muda
Sering ditinggal 
sendirian/ kurangnya 
waktu bersama 

Pacaran singkat 
Usia perkawinan 
masih muda (1-2 
tahun) 
Belum memiliki anak 
(kecuali subjek II 
sedang mengandung) 

Komunikasi 
Kehadiran anak (+) 
Rasa ingin menang 
sendiri 
Sikap pengertian dan 
toleransi 
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bersama akibat 
pekerjaan suami 
Komunikasi 
Kesalahpahaman  
Perkawinan bahagia 
(+) 
Tidak ada keterlibatan 
pihak keluarga (+) 
Lingkungan 
Komitmen (+) 
Saling memahami (+) 
Mampu mengerti 
kondisi suami (+) 

Kejengkelan 
Waktu bersama 
kurang 
Kurang perhatian 
Perkawinan bahagia 
(+) 
Kehadiran anak (+) 
Tidak ada keterlibatan 
pihak keluarga (+) 
Rasa ingin menang 
sendiri 
Kurang perhatian 

Sikap pengertian dan 
toleransi 
Suasana hati 
Tidak ada keterlibatan 
pihak keluarga (+) 
Perkawinan bahagia 
(+) 
Keyakinan bisa 
mengatasi konflik (+) 
Kurang perhatian 
Mementingkan 
pekerjaan 

Kurangnya waktu 
bersama akibat 
pekerjaan suami 
Kesalahpahaman  
Perkawinan bahagia 
(+) 
Tidak ada keterlibatan 
pihak keluarga (+) 
Lingkungan 
Komitmen (+) 
Saling memahami (+) 
Mampu mengerti 
kondisi suami (+) 
 

 

Suasana hati 
Keyakinan bisa 
mengatasi konflik (+) 
 
 

Gejala Konflik 
Perkawinan 
Bertengkar 
Marah  
Rasa tertekan 

Gejala Konflik 
Perkawinan 
Rasa tertekan 
Hubungan kurang 
harmonis 

Gejala Konflik 
Perkawinan 
Sedih 
Menangis 
Marah-marah 

Gejala konflik yang 
menonjol adalah 
hubungan kurang 
harmonis 
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Berat badan turun 
Menangis 

Nafsu makan 
berkurang 
Rasa malas 
Menangis 
Marah 
Mendiamkan 
pasangan 
Cemberut 
Suasana hati berubah-
ubah 

Bertengkar 
Kurang harmonis 

Coping  
Memiliki kesadaran / 
berpikiran positif 
bahwa istri polisi 
memiliki risiko sering 
ditinggal suami 
Menangis 
Dukungan sosial 
Mengajak suami 
berdiskusi dalam 
situasi rileks 

Coping  
Menyibukkan dengan 
aktivitas 
Belajar (untuk lebih 
mengenal dan 
memahami tugas 
suami) 
Dukungan sosial 
Mengeluarkan isi 
perasaan kepada suami

Coping  
Kesadaran akan peran 
dan tanggung jawab 
suami sebagai polisi 
Dukungan suami 
(perhatian dan 
dikenalkan dengan 
lingkungan kerja 
suami) 
Dukungan sosial 
(senior) 

Jenis coping yang 
digunakan cenderung 
berfokus pada emosi 
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Belajar pengalaman 
Rekreasi 

Kesiapan 
Berbicara dengan 
suami 
 

Pengalaman kerja 
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